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Kualitas buah menjadi perhatian utama hal ini karena kualitas buah nanas 
menjadi ukuran atau standar dari konsumen seperti rasa manis, kerenyahan, kadar 
air, vitamin C, dan kadar asam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan kualitas kimia buah dari empat genotipe nanas yang tumbuh dilahan 
gambut Kabupaten Indragiri Hilir yaitu, Nanas Bangka, Nanas Queen, Nanas 
Madu, dan Nanas Bubur. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 
lengkap, yang terdiri dari empat genotipe nanas dengan 10 ulangan. Hasil  
penelitian  ini  menunjukkan bahwa keempat genotipe yang diujikan memiliki 
kualitas buah yang berbeda yang terlihat dari kandungan Vitamin C dan Padatan 
Terlarut Total (PTT). Kandungan Vitamin C tertinggi terdapat pada nanas 
genotipe madu dan terendah pada nanas genotipe bubur sedangkan kandungan 
Padatan Terlarut Total (PTT) tertinggi terdapat pada genotipe madu dan yang 
terendah adalah  genotipe bangka. 
 















THE QUALITY FRUITS OF FOUR PINEAPPLE GENOTYPE (Ananas 








Fruit quality is the main concern because quality of friut is the main reason for 
consumers to choose, such as sweetness, crispness, fruit water content, vitamin C, 
and acid levels. This study aims to determine the differences of chemical quality of 
the fruits of four pineapple genotypes (Bangka, Queen, Madu, and Bubur 
Pineapple). This study used a completely randomized design method, which 
consists of four pineapple genotypes with 10 replications. The results of this study 
indicate that the four genotypes have different fruit quality as seen from the 
content of Vitamin C and total soluble solids (TSS). The highest content of Vitamin 
C is Madu genotype and the lowest is Bubur genotype while the highest total 
soluble solids (TSS) content is madu genotype and the lowest is the Bangka 
genotype.  
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1.1. Latar Belakang 
Sumatera memiliki sekitar 7,2 juta hektar lahan gambut yang terpusat di 
Riau sebesar 56,1% dengan luas 4,044 juta ha terdapat hampir di semua wilayah 
kabupaten, tetapi yang paling luas terdapat di wilayah kabupaten yang berada di 
pantai timur. Kabupaten yang memiliki lahan gambut paling luas berturut-turut 
adalah Kabupaten Indragiri Hilir (983 ribu ha atau 24,3% dari total lahan di 
provinsi), Bengkalis (856 ribu ha atau 21,2%), Pelalawan (680 ribu ha atau 
16,8%), Siak (504 ribu ha atau 12,5%) (Wahyunto & Heryanto, 2005). 
Berdasarkan karakterisasi ekosistem atau fisiografi gambut Riau terdiri dari 
gambut marine, gambut payau, dan gambut air tawar (Dikas, 2010). 
Provinsi Riau merupakan salah satu sentral produksi nanas terhadap 
produksi nanas nasional. Jumlah nanas di Riau, adalah sebanyak 94.129 ton yang 
tersebar di Kabupaten Kampar, Dumai, Siak dan Indragiri Hilir. Kabupaten 
Indragiri Hilir merupakan salah satu produksi nanas terbesar di Riau sebesar 9.982  
ton (Badan Pusat Statistik, 2017). Bagian utama yang bernilai ekonomi penting 
dari tanaman nanas adalah buahnya. Selain dikonsumsi dalam bentuk segar, buah 
nanas dapat diolah menjadi berbagai macam produk seperti selai, keripik, sirup 
dan jus. Kulit buah nanas dapat diolah menjadi sirup dan di ekstraksi cairannya 
untuk pakan ternak (Balitbu,  2008) 
Permasalahan dalam pengembangan tanaman nanas adalah di berbagai 
wilayah yang menjadi sentral produksi nanas Riau belum teridentifikasi dengan 
baik secara morfologi maupun kualitas buah, sehingga banyak daerah yang 
mengklaim nama yang sama untuk jenis yang berbeda atau nama yang berbeda 
untuk jenis yang sama seperti nanas madu. Hal ini menyebabkan ketidak jelasan 
identitas dari nanas itu sendiri, dan ditambah lagi belum terdata dengan baik jenis 
nanas yang terdapat di provinsi Riau khususnya Indragiri hilir.  
Berdasarkan data lapangan terdapat empat jenis nanas di Kabupaten 
Indragiri hilir yaitu nanas madu, nanas bubur, nanas queen dan nanas Bangka. 
Penamaan ini berdasarkan nama turunan dari petani setempat, akan tetapi 
klasifikasi berdasarkan ilmiah masih belum diketahui. Selain pengetahuan atau 
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identitas morfologi, kualitas buah juga harus menjadi perhatian utama. Hal ini 
karena kualitas buah nanas menjadi ukuran atau standar dari konsumen seperti 
rasa manis, kerenyahan, kadar air, vitamin C, dan kadar asam. 
Penelitian ini dilakukan analisis kualitas buah yang meliputi kadar air, 
padatan terlarut total (PTT), kadar total asam, kandungan Vitamin C buah untuk 
melihat kualitas buah dari masing-masing genotipe yang ada.  
 
1.2. Tujuan 
 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan kualitas buah dari 
empat genotipe nanas yang tumbuh dilahan gambut . 
 
1.3. Manfaat 
 Manfaat penelitian adalah sebagai informasi dasar program pemuliaan 
nanas dan dapat memberikan informasi tentang kualitas buah di lahan gambut. 
 
1.4. Hipotesis  
Hipotesis penelitian adalah terdapat perbedaan kualitas buah dari empat 









II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Klasifikasi dan Morfologi Nanas  
Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) termasuk keluarga Bromeliaceae, 
kebanyakan keluarga bromelia hidup efifit di pohon, tetapi nanas umumnya hidup 
di tanah (Samson, 1980). Genus yang paling banyak yaitu Ananas dan 
Pseudonanas (Nakasone dan Paull, 1999). Tanaman nanas berasal dari Amerika 
Selatan yang beriklim tropis, yakni Brazil, Argentina, dan Peru. Klasifikasi nanas 
berdasarkan ilmu taksonomi sebagai berikut: Kingdom Plantae, Divisi 
Spermatophyta, Kelas Angiospermae, Famili Bromeliaceae, Genus Ananas, dan 
Spesies Ananas comosus (L.) Merr. 
Collins (1960) menyatakan bagian-bagian tanaman nanas meliputi akar, 
batang, daun, tangkai buah, buah, mahkota dan anakan. Tanaman nanas berupa 
herba tahunan atau dua tahunan dengan tinggi 50-100 cm, daun berbentuk pedang, 
panjang daun sampai 1 m, lebar daun 5-8 cm. Pinggir daun berduri dan ada juga 
yang rata, ujung daun lancip, bagian atas daun berdaging, tersusun spiral, 
pangkalnya memeluk poros utama . 
Menurut Irfandi (2005) panjang akar tanaman nanas kurang dari 50 cm. 
Berdasarkan cara terbentuknya perakaran nanas dikelompokkan  menjadi akar 
primer, akar sekunder dan akar adventif. Akar prmer berasal dari biji  sebagai akar 
tunggang. Pada pertumbuhan bibit selanjutnya akar ini hilang dan  berganti 
dengan akar adventif. Pada akar adventif selanjutnya bercabang menjadi  akar 
sekunder yang dapat berupa rambut akar, epidermis, exodermis, korteks  bagian 
luar dan dalam, endodermis, perisikel, floem, xylem dan sel-sel empulur.  
Tanaman nanas hanya mempunyai sistem perakaran serabut yang sebarannya 
kearah horizontal dan vertikal mencapai radius 50 cm (Collins 1968; Samson 
1980; Nakasone dan Paull 1998). 
Daun nanas berbentuk pedang dengan panjang sekitar ± 100 cm dan lebar 
2-8 cm, ujung daun berbentuk lancip dan tepi daun memiliki duri dan berwarna 
hijau atau hijau kemerahan. Daun nanas berkumpul dalam roset akar, dimana 
bagian pangkalnya melebar menjadi pelepah. Pada mulanya daun nanas akan 
tumbuh melambat setelah beberapa lama dan menjadi cepat seiring dengan 
pertambahan umur tanaman (Dalimartha, 2001). 
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Bentuk batang tanaman nanas dapat dilihat apabila daun-daun dihilangkan. 
Hal ini disebabkan batang nanas sangat pendek yaitu 20-25 cm atau lebih dengan 
diameter 2,0-3,5 cm. Batang tanaman nanas beruas-ruas dengan panjang masing-
masing ruas bervariasi antara 1 sampai 10 cm. Batang berfungsi sebagai tempat 
melekat akar, daun, bunga, tunas, dan buah sehingga secara visual batang tersebut 
tidak nampak karena di sekelilingnya tertutup oleh daun. Tangkai bunga atau buah 
merupakan perpanjangan batang (Rukmana, 2007). 
 Bunga tanaman nanas bersifat majemuk terdiri dari 50-200 kuntum bunga 
tunggal atau lebih. Letak bunga duduk tegak lurus pada tangkai buah kemudian 
berkembang menjadi buah mejemuk. Bunga nanas bersifat hermaprodit, 
mempunyai tiga kelopak, tiga mahkota, enam benang sari dan sebuah putik 
dengan kepala putik bercabang tiga. Penyerbukan tanaman nanas bersifat self 
incompatible atau cross pollinated dengan perantara burung dan lebah. Bunga 
akan membuka setiap hari dan jumlahnya sekitar antara 5-10 kuntum, 
pertumbuhan bunga dimulai dari bagian dasar menuju bagian atas dan memakan 
waktu antara 10-20 hari. Waktu dari tanam sampai berbentuk bunga sekitar 6–16 
bulan (Atikaduri, 2003). 
Polen nanas tidak berfungsi jika terjadi penyerbukan sendiri. Sifat self 
incompatible pada nanas dapat terjadi karena adanya lokus tunggal S dengan 
multiple alel, sehingga tanaman nanas akan steril apabila menyerbuk sendiri, 
tetapi biji akan terbentuk jika terjadi penyerbukan silang. Biji yang terbentuk 
setelah penyerbukan silang berwarna coklat, panjang 5 mm, lebar 1-2 mm, 
mengandung endosperm keras dan embrio kecil. Tanaman nanas tidak bersifat 
musiman, tetapi dapat berbunga setiap saat (Collins, 1968 cit Rosmaina, 2007). 
Menurut Nakasone dan Paull (1999) berdasarkan karakteristik daun dan 
buah, nanas dapat dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu: (1) Spanish (daun 
panjang kecil, berduri halus, buah bulat dengan mata datar), (2) Queen (daun 
pendek berduri tajam, buah lonjong mirip kerucut), (3) Abacaxi (daun panjang 
berduri kasar, buah silindris atau seperti piramida), (4) Cayenne (daun halus tidak 
berduri, buah besar) dan (5) Maipure (buah silinder, warna daging buah putih atau 
kuning tua, rasa lebih manis daripada Cayenne). 
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Kultivar nanas yang paling banyak ditanam di Indonesia adalah Cayenne 
dan Queen. Kultivar Cayenne dikenal dengan nama lokal nanas subang dan nanas 
minyak (bogor), sedangkan kultivar Queen dikenal dengan nama lokal seperti 
nanas bogor, palembang, pemalang, dan blitar (Meinarti 2011). Tanaman nanas 
walaupun diperbanyak secara vegetatif, banyak dijumpai keragaman karakter 
yang disebabkan oleh mutasi atau pengaruh lingkungan yang ekstrem (Py et 
al.1987). Perbedaan penampilan tanaman nanas dapat disebabkan oleh perbedaan 
genotipe, lingkungan, atau  interaksi keduanya (Hadiati dkk,  2003). 
 
2.2. Syarat Tumbuh Nanas 
 Tanaman nanas dapat tumbuh pada keadaan iklim basah maupun kering, 
baik tipe iklim A, B, C maupun D, E, F. Tipe iklim A terdapat di daerah yang 
amat basah, B (daerah basah), C (daerah agak basah), D (daerah sedang), E 
(daerah agak kering) dan F (daerah kering). Pada umumnya tanaman nanas ini 
toleran terhadap kekeringan serta memiliki kisaran curah hujan yang luas sekitar 
1000-1500 mm/tahun, akan tetapi tanaman nanas tidak toleran terhadap hujan 
salju karena rendahnya suhu. Tanaman nanas dapat tumbuh dengan baik dengan 
cahaya matahari rata-rata 33-71% dari kelangsungan maksimumnya, dengan 
angka tahunan rata-rata 2000 jam. Suhu yang sesuai untuk budidaya tanaman 
nanas adalah 21-32°C, tetapi juga dapat hidup di lahan bersuhu rendah sampai 
10°C (Suyanti, 2010). Tanaman nanas juga cocok ditanam di ketinggian 800-1200 
m diatas permukaan laut.  Pertumbuhan optimum tanaman nanas antara 100-700 
m diatas permukaan laut (Evitasari, 2013). 
 Pada umumnya hampir semua jenis tanah cocok digunakan untuk 
menanam nanas. Akan tetapi, tanaman nanas lebih cocok pada jenis tanah yang 
mengandung pasir, subur, gembur dan banyak mengandung bahan organik serta 
kandungan kapur rendah. Derajat kemasaman yang cocok adalah pH 4,5-6,5. Air 
juga sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman nanas untuk penyerapan 
unsur-unsur hara yang dapat larut di dalamnya. Tetapi kandungan air tersebut 
jangan sampai berlebihan atau menggenang sebab tanaman yang terendam akan 
sangat mudah terserang busuk akar (Hadiati dan Indriyani, 2008). 
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Nakasone dan Paull (1998) memaparkan bahwa nanas biasanya 
dibudidayakan di daerah dengan kelembaban cukup tinggi, hal tersebut 
merupakan salah satu cara untuk mengurangi kehilangan air dari daun melalui 
transpirasi. Hal penting lainnya yaitu jumlah penyinaran matahari yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan kualitas buah nanas. Awan dapat 
menghambat pertumbuhan sehingga ukuran tanaman dan buah menjadi lebih kecil 
dengan kandungan asam yang lebih tinggi dan gula lebih rendah. 
 
2.3. Kualitas Buah Nanas 
Kader (1985) memaparkan komponen kualitas buah meliputi penampakan, 
tekstur, rasa, nilai gizi, dan keamanan. Penampakan mencakup ukuran (besar, 
bobot), bentuk (diameter, keseragaman), intensitas dan keseragaman warna, kilap, 
kerusakan eksternal dan internal. Tekstur meliputi kekerasan, kelembutan, 
sukulensi, flavour dan mineral. Standar kualitas buah nanas untuk konsumsi 
meliputi kematangan, kekerasan, keseragaman ukuran dan bentuk-bentuk, bebas 
dari kerusakan, kelayuan, memar, dan keretakan.  
Kandungan gizi, vitamin dan mineral dalam 100 g buah nanas sebagai 
berikut: air 86 g, protein 0,5 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 13,5 g, serat 0,5 g, dan 
abu 0,3 g. Kandungan mineralnya sebagai berikut: kalsium 18 mg, besi 0,3 mg, 
magnesium 12 mg, pospor 12 mg, kalium 98 mg dan Na 1 mg. Kandungan 
vitamin sebagai berikut: asam askorbat 10 mg, thiamin 0,09 mg, riboflavin 0,04 
mg, niacin 0,24 mg dan vitamin A 5,3 IU (Nakasone dan Paull, 1999). 
Buah nanas berdasarkan kegunaannya dibagi menjadi dua golongan yakni: 
buah nanas konsumsi segar dan olahan atau buah kalengan. Sudibyo et al. (1992) 
mengungkapkan standar buah olahan kandungan airnya 78,6-86,4%, abu 0,28-
0,48%, Padatan Terlarut Total (PTT) 8,20-18,30%, kandungan asamnya 0,64-
1,18%. Buah konsumsi segar Padatan Terlarut Total diatas 12% dan kandungan 
asam 0,5-0,6%.  
Tipe ideal buah nanas olahan bentuk buah silindris panjang dengan ukuran 
yang sesuai dengan kaleng, mata dangkal, pematangan dari ujung sampai pangkal 
serempak, warna daging buah kuning seragam, hati buah yang kecil, serat sedikit, 
aroma yang kuat, bobot buah tanpa mahkota 1,2 kg, nisbah bobot buah tanpa 
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mahkota 1,2 kg, nisbah bobot buah/bobot tanaman 0,75 dan nisbah gula dan asam 
sesuai. Selama proses pematangan, buah nanas mengalami peningkatan bobot 
kotor maupun bersih, total padatan terlarut pada daging buah, peningkatan jumlah 
asam -asam dan penurunan kandungan air. Menurut Soedibyo (1992) kandungan 
air menurun sejalan dengan penurunan umur panen dan terjadinya peningkatan 
kandungan gula sebagai salah satu bagian padatan terlarut total. 
Padatan terlarut total pada buah nanas didominasi oleh kandungan gula 
dan asam. Menurut Whiting (1970) rasa pada buah nanas merupakan perpaduan 
antara gula dan asam. Gula yang terkandung dalam nanas yaitu glukosa 2,32%, 
fruktosa 1,42%, dan sukrosa 7,89%. Asam-asam yang terkandung dalam buah 
nanas adalah asam sitrat, asam malat, dan asam oksalat. Jenis asam yang paling 
dominan yakni asam sitrat 78% dari total asam. 
 
2.4. Tanah Gambut   
Lahan gambut adalah lahan yang memiliki lapisan tanah kaya bahan 
organik dengan ketebalan 50 cm atau lebih. Bahan organik penyusun tanah 
gambut ini terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang telah mati, baik yang sudah 
lapuk maupun belum, karena kondisi lingkungannya yang jenuh air. Berkaitan 
dengan hal tersebut maka lahan gambut banyak dijumpai di daerah dataran banjir, 
rawa belakang (back swamp), danau dangkal atau daerah cekungan yang 
drainasenya buruk (Kementrian Negara Lingkungan Hidup, 2010). 
Lahan gambut memiliki karakteristik sifat kimia yang bervariasi 
tergantung pada tingkat kesuburan, kematangan, kedalaman lapisan, jenis bahan 
organik pembentuknya dan jenis lapisan dibawahnya. Karakteristik ini yang 
membedakannya dengan tanah mineral, sehingga membutuhkan penanganan 
khusus dalam pengelolaannya (Safrizal,  2016).  
Berdasarkan sifat kimia, gambut dikaitkan dengan karakteristik kimia 
lingkungannya terutama tingkat kesuburan gambut sehingga dikenal gambut subur 
(eutrophic), kesuburan sedang (mesotrophic) dan gambut kurang subur 
(oligotrophic). Berdasarkan sifat fisiknya, gambut dihubungkan dengan tingkat 
dekomposisi bahan penyusunnya, sehingga dikenal adanya gambut fibrik, hemik 
dan saprik. (Andriesse, 1988) 
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III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Tempat dan Waktu 
 Penelitian ini dilaksanakan di kebun nanas Kecamatan Kempas Kabupaten 
Indragiri Hilir dan  Laboratorium Pemuliaan dan Genetika Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Penelitian ini mulai dilaksanakan 
Bulan November sampai dengan Desember 2018. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
 Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian adalah buah nanas empat 
genotipe lokal yakni Bangka, Madu, Queen , Bubur yang diperoleh dari 
Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir. Bahan yang digunakan adalah 
larutan NaOH 0,1 N, indikator phenolphtaelin (PP), indikator amilum, Iodin 0,01 
N, aquades. 
 Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel dilapangan adalah 
parang, Goni, logbook, pisau, kamera, kertas label, tissue. Sedangkan alat yang 
digunakan di laboratorium adalah timbangan analitik, spatula, blender, oven, 
desikator, hand refractometer, pipet tetes, hot plate, gelas ukur dan alat titrasi. 
 
3.3. Metode Penelitian  
Metode penelitian ini merupakan penelitian komperatif menggunakan 
RAL (rancangan acak lengkap) yang terdiri dari  4 genotipe nanas yakti genotipe 
Bangka, genotipe queen, genotipe madu dan genotipe bubur, diulang sebanyak 10 
ulangan sehingga terdapat 40 satuan percobaan. Jumlah sampel tanaman yang 
diamati untuk setiap masing-masing genotip 10 buah (10 sampel), sehingga 
jumlah total sampel dalam empat genotipe yakni 40 buah.  
 
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dengan melakukan survei terlebih dahulu untuk 
menentukan lokasi penelitian yang digunakan selama penelitian dan menentukan 
tanaman yang akan dipilih untuk dijadikan sampel, setelah melakukan survei 
tanaman yang akan dijadikan sampel diamati karakter kualitatif dan kuantitatif 
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dari empat genotipe tanaman nanas yaitu genotipe Bangka, genotipe Queen, 
genotipe Madu, dan genotipe Bubur yang ada di Kecamatan Kempas Kabupaten 
Indragiri Hilir kemudian diambil buah yang telah matang secara fisiologi atau siap 
dipanen. Buah yang siap untuk di panen memiliki kriteria: (a) semua mata buah 
berwarna hijau atau belum ada kulit yang berwarna kuning, (b) 5-20% buah 
menguning, (c) 30-50% kulit buah menguning. 
 
3.5. Pengamatan  
Sampel dalam penelitian ini adalah buah nanas yang sudah matang. 
Pengamatan yang dilakukan analisis sifat kimia buah terdiri dari : 
1. Kadar Air (Sudarmadji dkk, 1984) 
Kadar air buah diukur dengan menimbang 10 g bahan yang telah 
dihancurkan (x) dimasukkan ke dalam sebuah pinggan yang telah diketahui 
bobotnya. Kemudian dimasukkan ke                        5  C Selama 24 jam. 
Setelah dioven kemudian bahan didinginkan dalam desikator lalu ditimbang (y). 
Perhitungan Kadar Air 
Kadar air (%) = 
    
 
 x 100 % 
Keterangan : x = berat sampel   a= berat petridis sebelum dioven 
 y = b-a   b= berat Petridis + sampel setelah oven 
 
2. Padatan Terlarut Total (AOAC, 1990) 
Padatan terlarut total buah diukur dengan menghancurkan daging buah 
nanas menggunakan blender, kemudian diambil sarinya dengan menggunakan 
kain kasa. Sari buah yang telah diperoleh diteteskan pada lensa refraktometer, 
                                                                  unakan, lensa 
refraktometer dibersihkan dengan aquades. 
 
3. Kadar Total Asam (Sudarmadji dkk, 1984) 
Kadar total asam buah diukur dengan menggunakan bahan hancuran yang 
diambil sebanyak 20 g dan dimasukkan ke dalam labu takar 200 ml dan ditambah 
aquades sampai tanda tera lalu disaring. filtrasi hasil saringan diambil sebanyak 
25 ml (fp = 200/25) dan kemudian diberi indikator  phenolphtaelin (PP) sebanyak 
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tiga tetes kemudian dititrasi dengan larutan NaOH 0,1 N sampai terbetuk warna 
merah muda yang stabil. Perhitungan total asam tertitrasi 
Total asam titrasi (%) = 
                          
         
 
Ket : N = Normalitas larutan NaOH 0.1 N  mg contoh = mg sampel yang diukur 
Fp = Faktor pengenceran (200/25) 
 
4. Rasio PTT/TAT 
Pengukuran dilakukan dengan membandingkan nilai antara kandungan 
PTT dan TAT. 
 
5. Kandungan Vitamin C (Sudarmadji dkk, 1984) 
Kandungan vitamin C diukur dengan menggunakan bahan Buah nanas 
yang telah diblender diambil sebanyak 20 g dan dimasukkan kedalam labu takar 
200 ml dan ditambahkan aquades sampai tanda tera lalu disaring. filtrasi hasil 
saringan diambil sebanyak 25 ml lalu ditambahkan indikator amilum sebanyak 
tiga tetes kemudian dititrasi dengan iodin 0,01 N apabila sudah terbentuk warna 
biru yang stabil maka titrasi dapat dihentikan 1 ml iodium 0,01 N= 0.88 mg asam 
askorbat (vitamin c). Perhitungan kandungan vitamin c 
Mg vitamin C/100 g =
                  
                
 
Keterangan  : I2 = larutan iodium yang digunakan untuk titrasi 
0.88 = faktor konversi dari Massa molekul ke bobot 
Bobot contoh = bobot sampel yang diukur 
3.6. Analisis Data 
 Data pengamatan dianalisis dengan ANOVA (analysis of variance) yang 
disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan SAS versi 
9.1. Model linier sebagai berikut : 
 Yij = μ+α  + ∑ij 
 Dimana : 1 = 0, 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 
J = 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10......... (ulangan) 
Yij = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke- j 
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μ = R            
αi = Pengaruh perlakuan ke- i 
∑ij = Pengaruh acak pada perlakuan ke- i dan ulangan ke- j 
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata 
dilakukakn uji lanjut  Duncan Multiple Range test (DMRT) taraf 5%. 















Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 
Galat  t (r-1) JKG KTG - - - 
Total tr-1 JKT - - - - 
 
Keterangan : 
SK   = Sumber Keragaman  
DB   = Derajat Bebas  
JK   = Jumlah Kuadrat 
KT   = Kuadrat Tengah 
T   = Perlakuan 
r   = Ulangan 
FK   = Faktor Koreksi = 
    
       
 
JKP   = Jumlah Kuadrat Perlakuan = 
      
      
 - FK 
JKG   = Jumlah Kuadrat Galat 
JKT   = JKT –JKP 
KTP   =  Kuadrat Tengah Perlakuan=  
   
   
 
KTG   = Kuadrat Tengah Galat  =   
   
   
 
F Hitung =  
   







V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Hasil penelitian terdapat variasi kualitas kimia pada empat genotipe nanas 
yang diuji. Perbedaan kualitas kimia pada empat genotipe nanas menghasilkan 
perbedaan yang signifikan dari kadar Vitamin C dan kandungan padatan terlarut 
total (PTT). Kandungan Vitamin C tertinggi terdapat pada nanas genotipe madu 
dan terendah pada nanas bubur. Kandungan PTT tertinggi terdapat pada nanas 
dengan genotipe madu dan yang terendah adalah nanas bangka. 
5.2 Saran 
1. Dari empat genotipe madu memiliki potensi dan kelebihan masing-masing 
yang baik untuk konsumsi segar. Genotipe madu memiliki rasa yang menarik 
dikarenakan rasa manis dan asam yang bercampur baik diarahkan untuk 
nanas olahan seperti selai nanas, keripik, dodol. 
2. Dari hasil penelitian empat genotipe nanas disarankan untuk melakukan 
penelitian selanjutnya yaitu uji stabilitas genetik dari empat genotipe. 
sehingga diharapkan terdapat keseragaman dari genotipe tersebut agar dapat 
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Lampiran 1. Rekapitulasi Hasil Analisis RAL pada setiap Parameter Kualitas 
Kimia yang diamati 
 
No Karakteristik Kimia F Hitung KK % 











4 Vitamin C 10.40
** 
26,58 





: Berbeda sangat nyata 
 
* 
: Berbeda nyata 
 
tn




Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam 
1. Kadar Air 
 SK DB JK KT F Value 
F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 89.76 29.92 0.69
tn 
2,87 4,38 
Galat 36 1564.37 43.45      
Total 39 1654.1       
KK =  8.29 %  
Keterangan: tn = Tidak Berbeda Nyata  
 
2. PTT (Padatan Terlarut Total) 
 SK DB JK KT F Value 
F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 162.28 54.09 8.96** 2,87 4,38 
Galat 36 217.43 6.04      
Total 39 379.71       
KK =  18,48 %  
Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata  
 
3. TAT (Total Asam Terlarut) 
 SK DB JK KT F Value 
F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 0.29 0.10 1.90
tn 
2,87 4,38 
Galat 36 1.83 0.05      
Total 39 2.13       
KK =  30,12 %  
Keterangan: tn = Tidak Berbeda Nyata  
 
4. Vitamin C  
 SK DB JK KT F Value 
F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 250.61 83.54 10.40** 2,87 4,38 
Galat 36 289.29 8,04      
Total 39 539,90       
KK =  26,59 %  





Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
             
Gambar 1. Nanas Bangka   Gambar 2 . Nanas Queen 
 
               
Gambar 3. Nanas Madu   Gambar 4. Nanas Bubur 
 
   
Gambar 5. Sampel di timbang  Gambar 6. Sampel di Oven 
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Gambar 7 . Uji PTT  Gambar 9. Uji asam dan vitamin C  
 
 





Lampiran. 4. Peta Lokasi Pelaksanaan Penelitian 
. Peta Indragiri Hilir 
 
